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Abstrak

Pembuatan Fes;Osmenggunakan metode kopresipitasi dengan suhu T=
125C telah berhasil dilakukan. Variasi suhu yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh suhu terhadap FesOs4. Bahan pembuatan
FesOsadalah  FeCl..4H,O dan  FeCls.6H,O.  Proses  sintesis
FesOqdikalsinasi pada suhu 125 °C selama 10 jam. Pengujian
karakterisasi morfologi menggunakan Scanning Electron Microscope
(SEM). Hasil analisis SEM menyatakan bahwa hasilnya tidak homogen
karena waktu penggilingan sampel yang tidak cukup lama.. Sehingga perlu
dilakukan penggilingan dan pencampuran bahan agar diperoleh hasil
Fe304 yang mendekati atau sama dengan Merck FesOa.
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. PENDAHULUAN

Perkembangan fotokatalis yang berkembang pesat khususnya di bidang magnet
saat ini mengalami kemajuan yang cukup signifikan. Bahan katalis sangat efektif
diaplikasikan pada pengolahan air limbah, seperti methylene blue, methylene
orange (Siti, W. 2016, Cucun, 2019). Penggunaan metode kimia alkali pada
sintesis FesOs4 merupakan cara yang sangat efektif (Merdekani, 2013). Fe3O4
memiliki ukuran bulk, bahan ini merupakan kelompok bahan ferrimagnetik. FezO4
ukuran nanometer menjadi bahan superparamagnetik, dan memiliki sifat yang
lebih baik seperti magnetisasi saturasi tinggi, kompatibilitas biologis, dan
stabilitas lingkungan. (Wei Y et al., 2012).
Metode kopresipitasi ialah metode kimia dasar.

Metode kopresipitasi adalah proses kimia yang membawa zat terlarut ke
bawah untuk membentuk endapan yang diinginkan. Prinsip pelepasan ikatan
menerus yang dimiliki oleh suatu senyawa logam dalam bentuk cair tanpa
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mempertimbangkan mekanisme spesifik yang terjadi. Kelebihan dari metode
kopresipitasi ini adalah prosesnya yang sederhana, membutuhkan suhu reaksi
yang rendah (<100°C) dan penggunaan suhu kamar serta membutuhkan waktu
yang singkat dalam percobaan (Hefdea, et al., 2020)

Fe3O4 memiliki sifat kimia yang meliputi laju reaksi, ikatan kimia, dan
stabilitas dalam reaksi kimia. Sifat biokompatibel Fe3zOs ketika difungsikan
dengan polimer biokompatibel. Sifat fisik dan kimia partikel Fe3Os dipengaruhi
oleh beberapa faktor yaitu teknik sintesis, parameter sintesis, fungsionalisasi, dan
perlakuan sintetik tambahan (Sholihah, 2010).

Pada proses pertumbuhan kristal nanomagnetit dan kristalinitasnya
dipengaruhi oleh suhu dan waktu reaksi, sehingga semakin tinggi suhu maka
semakin cepat reaksi pembentukan magnetit. Semakin lama waktu reaksi,
semakin besar ukuran kristal magnetit yang terbentuk. Dan semakin tinggi suhu
reaksi dan bertambahnya waktu sintesis juga meningkatkan kristalinitas magnetit.
Morfologi magnetit yang dihasilkan masih teraglomerasi dan partikel semakin
besar dengan bertambahnya suhu dan waktu sintesis. Pengaruh suhu manufaktur
pada sifat magnetik komposit. Sifat magnetik dari komposit yang disintesis pada
suhu 100 °C lebih besar daripada yang disintesis pada suhu 40 °C dan 70 °C. Hal
ini disebabkan sifat kemagnetan nanopartikel oksida besi yang terbentuk pada
komposit dipengaruhi oleh suhu (Simamora Pintor, 2015).

Pembuatan Fe3Os menggunakan metode kopresipitasi, yaitu melakukan
transformasi fasa oksida besi dengan temperatur. Tujuan awal penggunaan metode
kopresipitasi ini adalah untuk mempelajari sifat-sifat magnetit dalam struktur
domain tunggal, tetapi dalam sintesis nanopartikel magnetit fokusnya adalah pada
aplikasi potensial dan peningkatan kualitas partikel (Siti, 2016). Prosedur yang
sama digunakan untuk sintesis jenis ferit lainnya, seperti MnFe>O4 dan CoFe;Og4,
dengan mengubah prekursor yang digunakan. Pada umumnya metode
kopresipitasi pada partikel FesO4 (ukuran kurang dari 20 nm) hanya berfokus pada
satu variabel atau menggambarkan suatu kondisi proses yang menghasilkan
partikel dengan sifat tertentu (Merdekani, 2013).

Partikel FesO4 biasanya diperoleh dengan beberapa metode sintesis kimia,
seperti metode reverse misel, teknik sol-gel sintesis plasma gelombang mikro,
pengeringan beku, iradiasi ultrasound, metode hidrotermal, teknik pirolisis laser,
metode kopresipitasi, dan lain-lain. Dalam penelitian ini, metode yang akan
digunakan adalah metode kopresipitasi. Metode kopresipitasi adalah proses kimia
yang membawa zat terlarut ke bawah untuk membentuk endapan yang diinginkan.
Teknik ini sering digunakan untuk memisahkan analitik dari ketidakmurnian.
Kelebihan dari metode kopresipitasi adalah dapat digunakan dengan mudah,
bahan dan cara yang digunakan juga lebih sederhana. Selain itu, kelebihan metode
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ini adalah prosesnya menggunakan suhu rendah dan mudah untuk mengontrol
ukuran partikel sehingga waktu yang dibutuhkan relatif singkat (Nurjannah,
2018).

Il. LITERATURE REVIEW

2.1. Besi Oksida (Fe3Oa4)

Fes04 yang mengandung baik ion Fe2+ maupun Fe3+ dan terkadang dirumuskan
sebagai FeO.Fe203. Fe304 material nano yang mempunyai sifat magnetit yang
banyak dipelajari karena memiliki bermacam-macam sifat kimia dan sifat fisik
(Merdekani, 2013). Ciri magnetit yaitu berwarna hitam, bersifat non-toxic,
biokompatibel, memiliki medan koersivitas yang tinggi dan dalam ukuran
nanopartikel bersifat superparamagnetis(Firnando. 2015).

Partikel magnetit memiliki sifat fisis yang unik, salah satunya terkait dengan sifat
kemagnetan yang dimiliki. Sifat magnetiknya sebagian besar dipengaruhi oleh
morfologi, ukuran, karakteristik fisika dari partikel tunggal dan interaksi
antarmuka (Marlisa, 2017). Selain itu luas permukaan partikel yang besar juga
menjadi salah satu keunggulan partikel magnetik sehingga memiliki kapasitas
besar untuk mengapsorpsi ion logam berat.

2.2. Metode Kopresipitasi

Metode kopresipitasi adalah metode sintesis bottom up untuk mendapatkan ukuran
partikel kecil berukuran nano. Prinsip nya adalah melepaskan ikatan kontiniu yang
dimiliki senyawa logamtanpa mempertimbangkan mekanisme spesifik yang terjadi.

1. RESEARCH QUESTIONS

Dalam penelitian ini dipaparkan beberapa perumusan masalah yang akan
diselesaikan yaitu:
1. Bagaimana pengaruh suhu kalsinasi pada sintesis Fe304?
2. Bagaimana sifat karakterisasi morfologi dari FesO4(T= 125°C)?
3. Bagaimana perbedaan sifat karakterisasi morfologi FesOs(T= 125°C)
dengan FesOsMerck?

IV. METODE

Bahan

Prekursor FeCl2.4H,O (ID Merck: 1.03861.0250),Prekursor FeCls.6H20
(ID Merck: 1.00731.1000), NH4OH,Etanol,Aquabidest
Metode
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FeCl3.6H20 sebanyak 5,2001 gr dan FeCl..4H>O sebanyak 2,0002 gr.
Kemudian penambahan Aquabides sebanyak 80ml dan dilakukan proses
pengadukan menggunakan hotplate dan magnetit stirer t = 1 jam. Larutan NH4OH
(3,2 M) sebanyak 20 ml ditambahkan. Dilakukan pengadukan dengan t = 1 jam
untuk menyempurnakan reaksi. Pencucian endapan menggunakan Etanol dan
aquabidest. Kemudian dilakukan proses Sintering T = 125°C, dengan T = 6 jam.
Proses penggerusan menggunakan mortar dengan t = 1 jam. Pengujian
karakterisasi dilakukan ialah uji SEM (Scanning Electron Microscopy).

V. PEMBAHASAN

Prinsip kerja SEM berupa sumber elektron dari filamen berbahan tungsten yang
memancarkan berkas elektron. Tungsten umumnya digunakan dalam senjata
elektron karena memiliki titik leleh tertinggi dan tekanan uap terendah dari semua
logam dan dengan demikian memungkinkan untuk dipanaskan untuk emisi
elektron. Berkas elektron difokuskan oleh satu atau dua lensa kondensor ke titik
yang berdiameter sekitar 0,4 nm hingga 5 nm.

Permukaan bahan yang terkena berkas elektron akan memantulkan
kembali berkas tersebut atau menghasilkan elektron sekunder ke segala arah.
Pemindaian pada permukaan material yang diinginkan dapat dilakukan dengan
mengatur generator pemindai dan kumparan pemindai. Elektron sekunder hasil
interaksi antara elektron dengan permukaan spesimen ditangkap oleh secondary
electron detector (SE) yang kemudian diproses dan diperkuat oleh amplifier untuk
kemudian divisualisasikan dalam monitor sinar katoda (Havancsak, 2016).

usu HL D7,0 x50k  20um

Gambar 1. The Scanning Electron Microscopy (SEM) FezOsdenganT= 125 C
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usu HL D6,9 x50k  20um

Gambar 2. The Scanning Electron Microscopy (SEM) Fe304 Merck

Scanning Electron Microscopy (SEM) dilakukan untuk mengetahui
struktur mikro permukaan sampel yang dihasilkan. Sampel yang dikalsinasi pada
V : 125°C dianalisis menggunakan SEM dengan perbesaran 5000x seperti
ditunjukkan pada Gambar 1dan 2. Dari hasil analisis menunjukkan bahwa sampel
V : 125°C tidak homogen yang ditunjukkan dengan adanya celah pada permukaan
sampel. Hal ini disebabkan karena waktu penggerusan sampel yang terlalu singkat
yang mengakibatkan jarak antar partikel, sehingga sebaran partikel sampel tidak
merata dan permukaan sampel tidak homogen.

V1. KESIMPULAN

Dari hasil karakterisasi sampel menggunakan Scanning Electron Microscopy
(SEM) menunjukkan bahwa sampel tidak homogen yang ditunjukkan dengan
adanya celah dan penggumpalan partikel pada permukaan sampel. perlu dilakukan
penggilingan dan pencampuran bahan untuk mendapatkan hasil FesOs yang
mendekati atau sama dengan Merck FezOa.
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